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» Kombinasi berbagai ketidakpastian di tahun 2022 memberikan tekanan pada pemulihan ekonomi dunia dan meningkatkan kekhawatiran akan risiko resesi. IMF di Juli 2022
memangkas proyeksi ekonomi global dari 3,6 % menjadi 3,2% tahun 2022, termasuk AS dan China. Outiook inflasi global direvisi keatas akibat kenaikan harga pangan dan energi
serta ketidakseimbangan supply-demand.

» Di tengah meningkatnya risiko ketidakpastian global, pertumbuhan ekonomi Indonesia meningkat sebesar 5,44% (YoY) pada Triwulan 1l-2022, atau tumbuh diatas 5% selama 3
triwulan berturut-turut.

DOWNSIDE RISK PROYEKSI PERTUMBUHAN EKONOMI  PERTUMBUHAN EKONOMI KUARTALAN (% YOY)
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Hingga Agustus 2022, Inflasi Tercatat Sebesar 3,63% (ytd) atau 4,69% (yoy)

Terutama dipengaruhi oleh komponen Volatile Food

Hingga Agustus 2022 terjadi inflasi sebear 3,63% (ytd), atau 4,69% (yoy). Inflasi selama 2022 menunjukkan peningkatan namun mulai menurun pada Agustus dimana
terjadi deflasi sebesar -0,21% (mtm).

Deflasi Agustus terutama disumbang oleh komponen inflasi bergejolak (VF) yang mengalami deflasi sebesar -2,90% (mtm). Deflasi VF terutama disumbang oleh penurunan
harga a.l. bawang merah, aneka cabai, minyak goreng, dan daging ayam ras.

Sementara itu, komoditas VF yang mengalami kenaikan harga adalah beras dan telur ayam ras. Kenaikan harga beras dipicu oleh kenaikan harga gabah karena adanya
serangan hama di beberapa daerah, seperti Kalimantan Selatan, Lampung, dan Jawa Timur. Sementara itu, kenaikan telur ayam ras masih disebabkan oleh harga pakan
yang masih fluktuatif.

Secara tahunan inflasi VF tercatat sebesar 8,93% (yoy), menurun jika disbanding bulan sebelumnya sebesar 11,47% (yoy). Meskipun menurun, namun inflasi VF masih
cukup tinggi (kesekatan HLM TPIP 2022 3-5% (yoy))

Inflasi Per Komponen (%, YoY) Komoditas Penyumbang Inflasi/Deflasi Agustus 2022

l.’n b Lol P
Administrated Price Volatile Food » »“é&éﬁ, ;
Li-a s e

Umum — esss|ntj

Emas
8.93 Perhiasan
-0,01%
3
4.69 o ) | X o @ TR EA

VF

Telur Bﬂg?:,? CabaiMerah CabaiRawit Minyak  Daging Tomat
/‘ e . "\“ v 0,02% 0.01% -0.06% -0.06%
# Tarif
Angkutan
2019 2020 2021 2022 BBRT Tarif Listrik Udara
0,02% -0,03%

0,04%

Bobot SBH
2018

0,61 0,64 -021

0,08 0,03

Umum 100 0,26 0,10 0,08 0,13 0,32 -0,16 -0,04 0,12 0,37 057 05 -002 066 095 0,40 -0,21

Inti 65,45 0,14 0,11 -0,03 0,14 0,24 0,14 0,07 0,21 0,13 0,07 0,17 016 042 031 030 036 023 019 0,28 0,38 0,24

AP 18,09 -0,19 0,21 0,02 0,11 0,48 -0,21 0,05 0,02 0,14 0,33 0,37 045 038 018 0,73 183 048 027 117 0,33 0,06

VF 16,46 1,15 -0,01 0,56 0,15 039 -123 0,14 -064 -0,88 0,07 1,19 2,32 1,30 -150 199 230 094 251 141 -29 -0,51
perekonomianRI perekonomianRl [*) Kemenko PerekonomianRl Sumber: BPS a



ﬁ TIM PENGENDALIAN INFLASI PUSAT

WP TR KOORDNATCR BDANG Ada 27 Provinsi Berada di Atas Inflasi Nasional (YoY) Agustus 2022

REPUBLIK INDONESIA

Secara spasial mayoritas komoditas yang memberikan andil tertinggi terhadap deflasi (mtm) di daerah adalah cabai merah,
bawang merah, angkutan udara dan minyak goreng. Sementara komoditas yang memberikan andil inflasi (mtm) al: Bahan

Bakar Rumah Tangga, beras dan aneka ikan.
Inflasi Provinsi Agustus 2022 (%, YoY)

Jambi (I 7.70
Sumatera Barat (I 710
Kalimantan Tengah (I 6.94
Maluku I 6.66
Papua (IS 6,50
Bali I 6.39
Kepulauan Bangka Belitung e 6.37
Aceh I 6.33
Sulawesi Tengah I 6.16
Kepulauan Riau I 6.00
Nusa Tenggara Barat I 588
Riau I 5,85
Kalimantan Selatan I 5.80
Lampung e 5,70
Bengkulu I 561
Sulawesi Tenggara IS 556
Dl Yogyakarta e 552
Kalimantan Utara I 551
Sumatera Selatan NG 545
Sumatera Utara NI 539
Jawa Timur I 521
Jawa Tengah IS 503
Sulawesi Selatan I 5,02
Kalimantan Timur I 496
Nusa Tenggara Timur [N 294
Sulawesi Barat I 477
Jawa Barat I 474
Nasional NN 4.69
Banten IS 458
Kalimantan Barat [N 443
Gorontalo NN 419
Maluku Utara [N 3.86
Sulawesi Utara NS 384
DKl Jakarta IS 3.30
Papua Barat IS 3.15 Sumber : BPS, diolah

10 Kota/Kabupaten Inflasi Tertinggi (%, yoy)
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10 Kota/Kabupaten Inflasi Terendah (%, yoy)
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§ e Langkah — Langkah Extra Effort Menjaga Stabilisasi Harga
dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah

Untuk mengantisipasi kenaikan inflasi pada akhir tahun, diminta daerah untuk melaksanakan langkah aksi sebagai berikut:

-
~
—

Memperluas kerja sama antardaerah (KAD) « 5 Mempercepat implementasi program
terutama untuk daerah surplus/defisit dalam gk\, : tanam pangan pekarangan (misalnya cabai),

untuk mengantisipasi tingginya permintaan
di akhir tahun

menjaga ketersediaan suplai komoditas

2 Melaksanakan Operasi Pasar dalam

memastikan keterjangkauan harga dengan g F& 6 Menyusun Neraca Komoditas Pangan
melibatkan berbagai stakeholders QN " Strategis oleh seluruh pemerintah daerah
[
3 Pemanfaatan platform perdagangan digital - 7 " cuat .
untuk memperlancar distribusi [ \ emperkuat sarana-prasarana penyimpanan
; EI,\‘?:; produk hasil panen (misalnya cold storage)

menggunakan anggaran Belanja Tak Terduga terutama di daerah sentra produksi

. . 5 4
ﬁ .ﬂ 7 (BTT) dalam pengendalian inflasi, i @%% @ ¢ . . i .
LY i Mﬁ:l 8 Memperkuat sinergi TPIP-TPID melalui

1 & Mmengoptimalkan Dana AlokasiKhusus (DAK) Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan

Fisik untuk tematik ketahanan pangan dan (GNPIP) untuk mempercepat stabilisasi harga
pemanfaatan 2% DTU untuk membantu

sektor transportasi dan tambahan
perlindungan sosial
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